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 السلام عليم ورحمة اله وبركاته

 الحمد له والصلاة والسلام عل رسول اله وعل آله وصحبه أجمعين

MENGETUK PINTU ROMADHON

Wahai kaum muslimin, hendaknya kita mengetahui bahwa salah satu nikmat yang banyak disyukuri meski oleh seorang
yang lalai adalah nikmat ditundanya ajal dan sampainya kita di bulan Ramadhan. Tentunya jika diri ini menyadari tingginya
tumpukan dosa yang menggunung, maka pastilah kita sangat berharap untuk dapat menjumpai bulan Ramadhan dan
mereguk berbagai manfaat di dalamnya.



Bersyukurlah atas nikmat ini. Betapa Allah ta’ala senantiasa melihat kemaksiatan kita sepanjang tahun, tetapi Dia menutupi
aib kita, memaafkan dan menunda kematian kita sampai bisa berjumpa kembali dengan Ramadhan. Oleh karena itu, kita
tidak boleh luput dalam persiapan menyambut Ramadhan.

Persiapan Menyambut Bulan Ramadhan

1. Persiapan Iman dan Niat

Meluruskan niat beribadah karena Allah جل جلاله
Memohon ampunan dan memperbanyak taubat
Menumbuhkan rasa senang dan syukur datangnya bulan Ramadhan

Sebagai persiapan menyambut Ramadhan, Rasulullah memperbanyak puasa di bulan Sya’ban. 'Aisyah
Rodhiallahu'anha berkata,

يلاقَل لاانَ ابشَع ومصانَ يك لَّهانَ كبشَع ومصانَ يانَ كبشَع نم هاميص نم ثَركرٍ قَطُّ اشَه نا ممائص هرا لَمو

“Saya sama sekali belum pernah melihat rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam berpuasa dalam satu bulan sebanyak puasa

yang beliau lakukan di bulan Sya’ban, di dalamnya beliau berpuasa sebulan penuh.” Dalam riwayat lain, “Beliau berpuasa di

bulan Sya’ban, kecuali sedikit hari.”[ HR. Muslim: 1156.]

Beliau tidak terlihat lebih banyak berpuasa di satu bulan melebihi puasanya di bulan Sya’ban, dan beliau tidak
menyempurnakan puasa sebulan penuh kecuali di bulan Ramadhan.

Generasi emas umat ini, generasi salafush shalih, mereka selalu mempersiapkan diri menyambut Ramadhan dengan sebaik-
baiknya. Sebagian ulama salaf mengatakan,

منْهم لَهتَقَبنْ يرٍ اشْهتَّةَ اس هنَ الودْعي انَ ثُمضمر رشَه مّغَهلبنْ يرٍ اشْهتَّةَ اس هنَ الودْعانُوا يك

”Mereka (para sahabat) berdo’a kepada Allah selama 6 bulan agar mereka dapat menjumpai bulan Ramadlan.”[ Lathaaiful

Ma’arif hal. 232]

Persiapkan romadhon dengan taubat

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

كل ابن آدم خَطَّاء وخَير الْخَطَّائين التَّوابون

“Setiap keturunan Adam itu banyak melakukan dosa dan sebaik-baik orang yang berdosa adalah yang bertaubat.”[ Hasan.
HR. Tirmidzi: 2499]

Allah ta’ala berfirman,

وتُوبوا الَ اله جميعا ايها الْمومنُونَ لَعلَّم تُفْلحونَ (٣١)

“Bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, Hai orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung.” (QS. An Nuur: 31).

Ibnul Qayyim rahimahullah berkata:

هتطَاع ضِ فوالنُّه نم ارِحوالْجو هال َلرِ ايالس نم الْقَلْب نَعزَارِ، موبِا رالظَّه ذَا ثَقُلا

“Jika belakang telah berat memikul dosa-dosa, maka hati akan terhalangi untuk berjalan menuju Allah dan anggota badan
juga akan terhalangi untuk bangkit melaksanakan ketaatan kepada-Nya.” Bada’iut Tafsir (3/332)

https://tafsirweb.com/6159-surat-an-nur-ayat-31.html


Wahai kaum muslim jika kita ingin bulan Romadhon dan Puasa kita lebih bermakna,lebih lancar dan lebih barokah waktunya
maka pintu yang pertama kali kita ketuk adalah pintu taubat dari segala dosa,kekhilafan dan kealpaan kita.

Itulah yang bisa kita sampaikan pada pertemuan kali ini semoga menjadi ilmu yang bermanfaat
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